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[image: ]Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang”. Menurut Sukmawarti (2022) pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan siswa untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuanagarsiswadapat melaksanakan tugasnyatanpabantuanoranglain. Kesuma dan Sujarwo (2023), menyatakan pendidikan merupakan tahapan pembelajaran tentangpengetahuan,keterampilan, dankebiasaan diteruskandarisatugenerasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, danpenelitian. Selanjutnya Pamungkas dkk (2019), mengatakan pendidikan juga harus beradaptasi dengan perkembanga zaman. Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,karenaberfungsi sebagai saranauntuk mengembangkanpotensi individu sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang lebih berkualitas kedepannya (Alda, R & Hasanah, 2023).
Menurut Deswita & Tiflatul (2024), pendidikan juga suatu aspek yang penting dalam kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan defenisipendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun2003tentang sistem pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat 1 (2011) yang berbunyi: Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana menciptakan lingkungan belajaryangkondusif,agarsiswa dapatmengembangkanpotensidirisecara aktif,
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memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, serta keterampilan yanguntuk dibutuhkan diri sendiri, masyarakat, bangsa dannegara.
[image: ]Pembelajaran adalah suatu kegiatan pendidikan di sekolah yang bertujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan siswa menjadi lebih berkualitas (Triskawati& Silalahi, 2021). Selanjutnya Rangkuti & Sukmawarti (2022), proses pembelajaran yang efektif dimulai dengan perencanaan yang cermat, strategis, matang, dan bijak. Sementara menurut Sujarwo (2016), semakin tinggi intensitas aktivitas belajar, semakin besar kemungkinanhasil belajar yang sesuai harapan. Sebaliknya, intensitas aktivitas belajar rendah cenderung memperoleh hasil yang belum sesuai harapan. Selanjutnya Hidayat dkk (2022) mengatakan pembelajaran yang baik diwujudkandengan aktivitas belajar yang efektif dan efisien. Hal ini juga merupakan tugas dan tanggung jawab guru dalam mewujudkan pencapaian tujuanpembelajaran(SukmawartidanHidayat,2021).Sebagaimanapermasalahan tersebutsejalandenganpenelitianFauhah(PurbadanLandong, 2024)menyatakan bahwa guru memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam pembelajaran.
Menurut Nila dkk (2023), keberhasilan pembelajaran yang efektif dan bermakna dapat mencapai kesuksesan dengan dukungan penuh dari siswa, guru, dan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah diharapkan mampu menilai dan mengembangkan keterampilan mengajar guru,menganalisis data pembelajaran danprogram,sertamemantaukinerjagurudankomunitassekolahuntukmencapai target kinerja yang diharapkan (Lestari, dkk, 2023). Sukmawarti dkk (2021) menyatakaninovasipembelajaranmenuntutgurudansiswa untukberpikirkreatif
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dan beradaptasi dengan perkembangan zaman sehingga menghasilkan siswa yang aktif,kreatif,inovatif dan berakhlak mulia.
[image: ]Membaca juga merupakan jendela untuk membuka pengetahuan dunia. Keterampilan membaca merupakan modal dasar yang tentunya penting untuk menunjangkeberhasilan belajarsiswa. Kurang terampilnyasiswadalammembaca dapat menyebabkan terhambatnya siswa untuk mempelajari bidang studi lain. Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa, terutama di tingkat pendidikan dasar. Membaca bukan hanya sekadar mengenali huruf, tetapi juga memahami makna dari teks yang dibaca. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca yang baik pada anak-anak di awal pendidikan dapat berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademis mereka di kemudian hari Sari et al (2022).
Membaca permulaan pada umumnya dilakukan di kelas 1 Sekolah Dasar. Siswa kelas 1 SD merupakan kelompok usia yang sedang dalam tahap awal pembelajaran membaca. Pada tahap ini, mereka biasanya belajar mengenali huruf, suku kata, dan kata-kata sederhana. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam proses ini, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang kurang menarik dan kurangnya media pembelajaran yang efektif Putri et al (2023). Pada kelas-kelas awal siswa harus mempunyai dasar membaca yang baik dan benar. Keberhasilan pembelajaran membaca tersebut ditentukandari Guru, Karena Guru yang baik adalah guru yang memiliki kemampuan dalam memahami materi dan kondisi siswa tersebut. Kemampuan dalam menyampaikan pembelajaran, danmemilih media pembelajaran yang tepat di gunakan.


[image: ]Kemampuan membaca permulaan sangat krusial diajarkan pada siswa kelasrendah untuk membangun fondasi belajar yang kuat, dengan menguasai kemampuan membaca siswa dapat memahami bahasa, melihat dunia sehingga penting untuk diajarkan dengan baik olehgurukelasrendah. Namun siswa kelas1 masih rendah. Guru belum memaksimalkan dalam memberikan penanganan terhadap ketidak mampuan siswa dalam membaca. Selama ini Guru telah mengajarkanmembacadenganmetodelatihandanmedianyahanyabukuteksatau buku tema yang sudah tersedia di sekolah.Sehingga kurang menarik perhatian anak. Dan anak pun mudah lupa dan bosan untuk belajar membaca.
Berdasarkan observasi dan wawancara penelitian pada Guru Kelas 1B SD Negeri 060820 Medan Kota. Permasalahan yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan membaca awal pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1B SD Negeri 060820 Medan Kota. Hal ini disebabkan ketergantungan siswa terhadap guru dengan menerapkan metode yang konvesional membuat proses belajar membaca permulaan di kelas 1 SD Negeri 060820 Medan Kota, masih berorientasi pada hasil,kurangnya variasi metode dan kurang menariknya media pembelajaransehinggapotensisiswakurangberkembangoptimal. Dansiswajuga kurang tau cara menyusun suku kata yang telah di ajarkan oleh guru didalamkelas. Belum adanya penggunaan media pembelajaran yang menarik berupa kartu suku kata. Dengan adanya kondisi tersebut adapun media yang saya pilih yaitu Kartu Suku Kata.
Menurut Sukmawarti (2023), media pembelajaran merupakan alat yang pentingdalamprosespendidikan,mediainimencakupberbagaibentukseperti


buku, video, alat peraga, dan teknologi digital. Pemilihan media yang tepat dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efektif, serta mendukung berbagai gaya belajar siswa.
[image: ]Media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat membantu siswa dalam memahami konsep membaca dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan Landong (2024), media merupakan semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima. Salah satu media yang potensial adalah kartu suku kata. Kartu suku kata dapat digunakan untuk memperkenalkan siswa pada suku kata dan kata-kata sederhana secara visual, sehingga memudahkan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan kartu suku kata dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa Aditya & Fitriani (2024). Maka, pengembangan media pembelajaran kartu suku kata diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas 1 SD. Dengan strategi yang tepat, diharapkan siswa dapat lebih mudah mengenali suku kata dan kata-kata, serta meningkatkan kemampuan baca siswa.
Kesulitan membaca awal siswa kelas 1 dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. Media yang terlalu abstrak atau tidak menarik bagi siswa dapat mengurangi minat belajar. Salah satu media yang dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal adalah media kartu suku kata. Dengan menggunakan kartu suku kata, siswa dapat belajar membaca melalui metode yang lebih menyenangkan dan interaktif, seperti permainan menyusun kata, mencocokkan kartu, atau membaca bersamasecaraberpasangan.Mediainijugamembantusiswadalammemahami


struktur kata secara bertahap, dimulai dari suku kata ke kata utuh. Siswa diajarkan mengenali bunyi huruf, menggabungkannya menjadi suku kata, dan selanjutnya menjadi kata.

IdentifikasiMasalah

[image: ]Berdasarkan Uraian yang dipaparkanpada latar belakang tersebut, Maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan membacaawal siswa kelas ISD Negeri 060820MedanKota masih rendah
2. Keterbatasanmediapembelajaranyanginteraktifdanmenarikuntuk mengajarkan membaca awal
3. Gurukuranginovatifdalammenggunakanmedia pembelajaran.


1. 3BatasanMasalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, penelitian ini difokuskan pada permasalahan kompleks yang telah diuraikan sebelumnya untuk memberikan arah dan yang jelas. Hal tersebut bertujuan agar penelitian ini lebih terarah dan fokus kepada pembahasan utama penelitian. Adapun pembatasan permasalahan tersebut antara lain:
1. Media kartu suku kata merupakan media yang berisi tulisan suku kata dan dapat membantu siswa untuk belajar.
2. Kemampua membaca awal adalah kemampuan awal yang dapat mengenal suku kata, kata, melafalkan huruf, dan memahami berbagai simbol.


Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. [image: ]Bagaimana pengembangan media pembelajaran kartu suku kata dapat meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I SD Negeri060820 Medan Kota ?
2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran kartu suku kata yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran siswa kelas I SD Negeri060820 Medan Kota terhadapkemampuan membaca awal siswa?

TujuanPenelitian

Berdasarkan uraian dari rumusan masalahn penelitian ini memiliki tujuan utama mengembangkan media pembelajaran kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I SD Negeri 060820 Medan Kota. Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengembangkanmediapembelajarankartusukukatauntukmeningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I SDN 060820 Medan Kota.
2. Mengetahui kevalidan pengembangan media pembelajaran kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I SDN 060820 Medan Kota.
3. Mengetahui efektivitas media pembelajaran kartu suku kata dalam meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas I SDN 060820 Medan Kota.


ManfaatPenelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi setelah penelitian selesai. Kegunaannya bisa bersifat teoritis dan bersifat praktis. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa manfaat penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu:
1. [image: ]ManfaatTeoritis

Sebagai kontribusi dalam pengembangan teori dan pendekatan pembelajaran membaca awal di tingkat Sekolah Dasar, khususnya melalui penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dan visual, seperti kartu suku kata.
2. ManfaatPraktis

1. Bagi Guru: Memberikan alternatif media pembelajaran yang efektif dan menarik untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas awal, serta menambah variasi metode dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa: Membantu Siswa lebih mudah memahami dan menguasai keterampilan membaca awal secara menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri dalam belajar membaca.
3. Bagi Sekolah: Mendukung peningkatan mutu pembelajaran literasi dasardikelasrendahsebagaibagiandariupayapeningkatankualitaspendidikan.
4. Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran dan kemampuan membaca di tingkat dasar.


AnggapanDasarPenelitian

[image: ]Pengembangan media pembelajaran kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca awal siswa kelas 1 SD Negeri 060820 Medan didasarkan pada beberapa asumsi utama yang menjadi landasan keberhasilan dan efektivitas media tersebut:
1. PentingnyaKemampuan MembacaAwal

Kemampuan membaca awal adalah dianggap sebagai fondasi penting bagi keberhasilan akademik siswa dijenjang selanjutnya. Tanpa kemampuan ini mereka akan kesulitan dalam memahami materi pelajaran lainnya.
2. KarakteristikSiswaKelas1

Diasumsikan bahwa siswa kelas 1 pada tahap perkembangan kognitif di mana mereka belajar paling efektif melalui pendekatan konkret, visual,dan interaktif. Pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menekan akan lebih mudah diterima dan dipahami oleh mereka.
3. KeterbatasanMetodePembelajaranKonvensional
Diasumsikanbahwametodepembelajaranmembacaawalyangadasaatini mungkin belum cukupefektif, sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang lebih inovatif.
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